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A. NASIB FILSAFAT DI DUNIA ISLAM
1. Mengapa ilmu filsafat diabaikan, terutama di kalangan muslim Sunni.

Di kalangan muslim Sunni ilmu filsafat itu diabaikan karena pengaruh kitab Al-Ghazali tahafut Al-Falasifah. Sehingga sementara orang berpendapat bahwa Al-ghazah sangat anti fisafat tapi sebenarnya Al-Ghazali tidaklah anti sepenuhnya pada filsafat, karena Al-Ghazali sendiri sudah kenyang dalam mendalami filsafat.

2. Sebutkan beberapa langkah tentang upaya menggairahkan kembali tradisi filsafat di dunia Islam, khususnya di Indonesia.

Sebenarnya banyak langkah yang dapat ditempuh antara lain:

1. Mengembangkan tradisi kritik terhadap pemikiran terdahulu seperti halnya di barat.

2. Menginginnkan paham modernisme yang serba rasional dan positif.

3. kita harus menekuni filsafat lebih baik lagi dan menikmati cara berfikir bebas, mandiri dan selalu kritis dalam pemikiran fenomena yang ada.

B. RELASI ANTAR FILSAFAT DAN AGAMA

3. Uraikan tentang ketegangan kreatif antara agama dan filsafat (dinamika hubungan antara WAHYU dan AKAL).

Ketegangan yang terjadi antar agama dan filsafat dalam hubungan dengan wahyu dan akal adalah masalah-masalah asasi filsafat seperti hakikat Tuhan, hakekat alam semesta dan hakekat manusia, wahyu didasarkan kepada keyakinan bahwa Al-Qur’an adalah sumber kebenaran dan telah dijelaskan oleh beberapa ayat dalam Al-Qur’an seperti tertuang dalam surat 4 (An-Nisa): 105 dan kebenaran yang terdapat dalam Al-Qur’an terjamin dari kesalahan dan kekeliruan, kebenarannya bersifat murni dan mutlak. Sedangkan otoritas akal beranggapan bahwa bagaimana mungkin otoritas wahyu bisa dijadikan untuk menjawab masalah filosofi seperti tentang hakekat Tuhan, alam semesta dan hakekat manusia. Padahal masalah-masalah filsafat dan juga ilmu pengetahuan harus bebas otoritas tradisi, agama atau kekuasaan. Otoritarisme yang berasal dari keyakinan terhadap sesuatu bahwa pengetahuan, ilmu pengetahuan dan filsafat telah terjamin dalam keyakinan tersebut, menyebabkan seseorang tidak bersikap kritis, sehingga menghentikan usaha-usahanya yang bebas untuk mencari yang benar.

C. EKSISTENSI FILSAFAT DALAM STUDI ISLAM

4. Sebutkan beberapa kelebihan dan kekurangan dalam mempelajari filsafat.

Kelebihan:

1. Dengan belajar filsafat manusia akan terhindar dari ketidaktahuan dan kebodohan.

2. Membebaskan manusia dari belenggu cara berfikir mistis dan mitis. Dan membimbing manusia untuk berfikir secara luas dan lebih mendalam yakni berfikir secara universal sambil berupaya mencapai radix (mendalam) dan menemukan esensi suatu permasalahan.

3. Filsafat menjadikan orang mampu untuk menjawab pertanyaan ”mendasr manusia yang tidak terletak dalam wewenang metode” khusus jadi filsafat membantu mendalami pertanyaan asasi manusia tentang makna realitas dan ruang lingkupnya.

Kekurangan:

1. Manusia akan berfikir sesat dan dapat terjadi jika manusia menyimpulkan sesuatu lebih luas daripada dasarnya. Contoh: kucing berkumis, candra berkumis, jadi candra kucing.

2. Kesesatan yang terjadi jika manusia berusaha agar orang lain menerima atau menolak sesuatu usul, tidak berdasarkan alasan penalaran, akan tetapi karena alasan yang berhubungan dengan kepentingan atau keadaan orang yang mengusulkan atau yang disusul.

5. Sebutkan pula beberapa contoh tentang pengaruh filsafat dalam studi Islam.

Munculnya filsafat dalam studi Islam membawa perubahan yang sangat besar, sekarang Islam mempunyai yang namanya filsafat islam yang di dalamnya meliputi logika fisika dan metafisika dan bukan hanya itu saja ada juga meliputi problem ”besar filsafat seperti soal wujud, esa, bersilang, teori mengenal, hubungan Tuhan dan manusia. Islam tidak akn mempunyai gambaran yang lengkap tentang kegiatan filsafat di alam dunia Islam kalau kita hanya membatasi dari pada hasil karya filsuf Islam saja, tapi harus memperluasnya sehingga meliputi pembatasan ilmu kalam tasawuf, ushul fiqh dan tarikh tasyri’. Masuknya filsuf di dalam Islam juga disebabkan munculnya penulis ”Islam yang mengagumi Aristoteles sehingga penulis” Islam ingin menulis tentang filsafat Islam.

D. MODERNISME DAN POSMODERNISME

6. Sebutkan kritik Posmodernisme tentang beberapa kelemahan yang terdapat dalam paham Modernisme.

Kritiknya tentang kata (telah mati) kemudian digantikan oleh Posmodrnisme (anti rasionalime/seni), menghargai yang unik atau lokal. Contoh: wilayah seni dan estetika.

7. Kemukakan tiga unsur penting yang ada dalam paham Posmodernisme, berikan sedikit uraian tentang ketiga unsur di maksud.

1. Spiritualisme: Dalam agama, kepercayaan atau praktek ”selalu mempunyai semangat atau spirit, percaya dengan sesuatu yang benar” diyakini atau keyakinan spiritisme yang bercorak kerohanian.
2. Plurarisme: Menganut suatu paham yang plural (majemuk) dari segi makna maupun implementasinya, atau hal menangkap berbagai jabatan yang berdiri sendiri dan mengatakan teori yang mengatakan bahwa realitas terdiri dari banyak substansi.

3. Dekonstruksi: Mengacu pada suatu proses-proses (pemeretalan) sebuah instrumen atau struktur menjadi unit-unit dasar.

E. LOGOSENTRISME DAN FILSAFAT BAHASA
8. Apa yang anda ketahui tentang arti Logosentrisme.

Logosentrisme adalah sesuatu yang dianggap ada jika sesuatu itu riel. Contoh: Allah SWT.

9. Uraikan secara umum tentang pengertian filsafat bahasa.

A. 
1. Filsafat yang mempengaruhi ilmu.

2. Filsafat bahasa mengkaji tentang kalimat dan logika.

B.
Bahasa logika disebut juga bahasa teoritis disusun berdasarkan rumus-rumus atau prinsip-prinsip matematika yang merupakan hasil penalaran logis yang tidak merujuk pada realitas tertentu. Bahasa logika teoritis meninggalkan makna acuannya dan hanya menerima makna konotasinya yang ditentukan secara logis oleh sistem logika. Istilah yang digunakan dalam bahasa ini memperoleh maknanya hanya dalam relasi-relasi logisnya, tidak berdasarkan pada deskripsi benda-benda yang ditunjukkannya. Bahasa logika-teoritis merupakan permainan dengan aturan-aturan atau simbol-simbol yang abstrak yang tidak mengacu kepada realitas tertentu. Sebagai contoh, jika p, maka q. Rumus ini dapat diterjemahkan dengan bahasa:jika hujan, maka jalan akan basah. Sedangkan bahasa biasa tidak disusun dari atas tapi dari bawah. Bahasa biasa tidak disusun dengan menggunakan akal budi, tetapi berdsarkan realitas empirik. Bahasa biasa merupakan deskripsi dari suatu realitas atau kejadian empirik. Ada tiga ciri bahasa biasa ini. Pertama, aturan yang mengaturnya bukan suatu sistem khusus. Kedua, bahasa itu biasanya berfungsi sebagai penilaian dan bahkan semacam pengumuman. Ketiga, bahasa itu bersifat praktis, dalam arti mengungkapkan orientasi praktis dari si penuturnya.

F. FILSAFAT POLITIK FUNDAMENTALISME DAN MODERATISME KEAGAMAN

10. Sebutkan beberapa kelebihan orang-orang yang menganut paham fundamentalisme dalam beragama.

1. Orang yang fundamentalisme adalah orang yang bersungguh-sungguh.

2. Selalu ikhlas.

3. Refosioner.

4. Rela berkorban.

11. Sebutkan pula beberapa damapak negatif dari paham fundamentalisme tersebut, terutama implikasinya bagi perdamaian dunia.

1. Biasanya kurang bacan atau membaca.

2. Kalah politik (mental kalah) dan ini disebabkan oleh:

a. Kekecewaan terhadap kapitalisme.

b. Praktek hegemoni barat terhadap dunia Islam.

c. Runtuhnya komunisme Rusia mendorong barat untuk menjadikan Islam.
d. Tersingkirnya komunitas muslim.

e. Pengaruh revolusi Iran.

f. Penetrasi (penyusup) paham komunisme di tengah muslim.

g. Untuk menentang jeonisme di dalam Islam.

h. Tindakan reflesif di dunia muslim.

12. Kemukakan pula pemikiran anda tentang nilai positif dari sikap keberagamaan yang moderat dan terbuka.
Menurut saya nilai positif yang dapat diambil dari sdikap keberagamaan yang moderat dan terbuka adalah:

1. Akan mewujudkan toleransi antar pemeluk agama.

2. Dengan terbuka, tanpa ada paksaan akan lebih baik, saling mengerti dan menghormati agama masing-masing.

3. Tidak ada lagi suatu kaum yang melecehkan kaum lain.

4. Dapat mengutarakan pendapat yang dimilikinya tanpa takut akan dikecam.
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